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ABSTRACT 

 

Workload refers to worker activities that require strength and endurance as well as physical labor. The 

company under study is a manufacturing company engaged in the automotive sector and focuses on the 

production of four-wheeled vehicles in Karawang. A related challenge is the dominance of manual 

processes in some parts of the company. The purpose of this study is to understand the workload on 

each shift and see the effect of worker fatigue by calculating the amount of energy consumption and 

using the CVL approach. The research results from the morning shift found that the average %CVL 

percentage in various production sections was as follows: Mixing 27.64%, Top coat 26.29%, Sanding 

ED 25.62% and Repair 21.82%. and for the night shift as follows: Mixing 28.92%, Top coat 27.65%, 

Sanding ED 26.45% and Repair 21.21%.  It can be seen from the results that the average CVL (%) on 

each shift does not cause excessive fatigue in workers. Although in general the phenomenon of fatigue 

does not occur, according to the calculations there are some night shift workers, especially at the 

mixing and topcoat stages, there is a higher percentage of %CVL with an average CVL value of 30% 

and requires improvement. In addition, the results of the energy consumption calculation show that all 

parts of the morning and night shift work are classified as work that uses low to very low energy 

consumption. 
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ABSTRAK 

 

Beban kerja merujuk kepada aktivitas pekerja yang membutuhkan kekuatan maupun ketahanan tubuh 

serta tenaga fisik. Perusahaan yang sedang diteliti adalah perusahaan manufaktur yang bergerak di 

sektor otomotif dan fokus pada produksi kendaraan roda empat di Karawang. Tantangan yang terkait 

adalah dominasi proses manual di beberapa bagian perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memahami beban kerja pada setiap shift serta melihat pengaruh kelelahan pekerja dengan menghitung 

jumlah konsumsi energi serta menggunakan pendekatan CVL. Hasil penelitian dari shift pagi 

menemukan bahwa rata-rata presentase %CVL di berbagai bagian produksi adalah sebagai berikut: 

Mixing 27.64%, Top coat 26.29%, Sanding ED 25.62% dan Repair 21.82%. dan untuk shift malam 

sebagai berikut: Mixing 28.92% , Top coat 27.65%, Sanding ED 26.45% dan Repair 21.21%.  Terlihat 

dari hasil penelitian bahwa rata-rata CVL(%) pada setiap shift tidak menimbulkan lelah yang berlebih 

pada pekerja. Walaupun secara umum fenomena kelelahan tidak terjadi, namun menurut perhitungan 

ada beberapa pekerja shift malam khususnya pada tahap mixing serta topcoat, terdapat persentase 

%CVL yang lebih tinggi yakni dengan nilai rata-rata CVL 30% dan memerlukan perbaikan. Selain itu, 

hasil dari perhitungan konsumsi energi menunjukkan bahwa seluruh bagian pekerjaan bagian pagi 

dan malam hari tergolong pekerjaan yang menggunakan konsumsi energi rendah hingga sangat 

rendah. 

  

Kata Kunci: Beban Kerja; Denyut Nadi; konsumsi energi 
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PENDAHULUAN 
 

Pertumbuhan manusia semakin meningkat secara signifikan dari tahun ke tahun, seiring dengan 

kemajuan zaman di segala aspek. Pembangunan Indonesia juga tak lepas dari kontribusi 

masyarakatnya yang gigih dan tekun dalam menjalankan tugas-tugas mereka dengan baik. Dalam 

setiap pekerjaan, risiko-risiko tertentu dapat timbul bagi para pekerja, seperti kelelahan, kecelakaan, 

dan stres kerja. Kelelahan adalah sinyal tubuh yang mengindikasikan kebutuhan untuk beristirahat. 

Tanpa istirahat yang memadai, kelelahan ini dapat berdampak pada kemampuan pekerja untuk bekerja 

(dengan penurunan kecepatan kerja dan ketidakcapaian tujuan), kualitas pekerjaan mereka (dengan 

potensi terjadinya kesalahan atau masalah produksi), dan kemampuan mereka untuk beroperasi secara 

aman (karena mungkin tidak dapat mengidentifikasi bahaya atau mengambil tindakan pencegahan 

yang diperlukan). Oleh karena itu, penting untuk menanggapinya dengan cara mengurangi risiko 

(Rahayu & Effendi, 2017). 

Menurut data Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) dari tahun 2016, 32% karyawan di 

seluruh dunia melaporkan merasa lelah saat bekerja (Hasan et al., 2022). Insiden kelelahan industri 

adalah 45%, sedangkan tingkat kelelahan parah pada karyawan secara global berkisar antara 18,3 

hingga 27%. Menurut perkiraan dari Organisasi Perburuhan Internasional (ILO), hingga 2,78 juta 

karyawan meninggal dunia setiap tahun akibat cedera dan penyakit di tempat kerja. Hampir 2,4 juta 

dari kematian tersebut disebabkan oleh penyakit akibat kerja (86,3%) dan lebih dari 380.000 

disebabkan oleh kecelakaan kerja (13,7%). 

Menurut (Yanto & Ngaliman, 2017) kelelahan dapat menyebabkan penurunan kinerja yang 

signifikan pada individu, entah disebabkan oleh tekanan yang berasal dari tugas pekerjaan itu sendiri 

atau karena faktor-faktor lingkungan kerja yang mempengaruhi. Seiring dengan meningkatnya tingkat 

tekanan yang diterima dari pekerjaan, terdapat kecenderungan yang semakin besar bagi individu 

untuk mengalami kelelahan, yang pada gilirannya dapat mengakibatkan penurunan efisiensi dan 

produktivitas mereka dalam melaksanakan tugas-tugas pekerjaan. Jumlah pekerja yang terlibat dalam 

produksi juga memiliki dampak pada kelancaran serta hasil dari proses produksi di sebuah perusahaan 

(Irlana, 2020). Ketidaksesuaian jumlah pekerja dapat menghasilkan kelelahan yang menciptakan 

ketidakseimbangan dalam tugas pekerjaan. Idealnya, beban pekerjaan yang dihadapi pekerja harus 

sesuai baik dari segi fisik ataupun mental (Widhiarso & Ernawati, 2022). 

Beban pekerjaan adalah kapasitas individu yang harus dipenuhi saat melakukan tugas untuk 

mencapai tujuan atau batas kapasitas pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan 

(Herdianti et al., 2019). Beban pekerjaan timbul ketika kemampuan seseorang tidak sejalan dengan 

tuntutan pekerjaan. Jika seseorang terlalu mampu untuk pekerjaan yang diminta, itu bisa 

menghasilkan rasa bosan. Di sisi lain, jika seseorang tidak cukup mampu untuk menangani tugas yang 

diminta, itu bisa menyebabkan kelelahan yang berlebihan (Fithri & Anisa, 2017). Beban kerja tidak 

hanya selalu tentang kelebihan beban pekerjaan, namun dapat juga mencakup situasi di mana 

pekerjaan yang dilakukan terlalu minim atau sedikit (Ananda et al. 2022). Dalam pandangan 

ergonomi beban pekerjaan yang diterima oleh pekerja harus sejajar antara kemampuan berpikir dan 

kapasitas ataupun keterbatasan fisik yang dialami oleh individu itu sendiri. Kapasitas kerja tubuh 

manusia berbeda-beda pada setiap pekerja, dipengaruhi oleh tingkat keahlian, status gizi, kebugaran 

fisik, usia, jenis kelamin serta dimensi tubuh (Purbasari & Purnomo, 2019). 

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode Cardiovascular Load (CVL) dan 

mengukur konsumsi energi. CVL adalah metode untuk menilai tingkat beban kerja fisik dengan 

merujuk pada pengukuran denyut nadi, yang merupakan salah satu variabel fisiologis. yang 

digunakan. Cardiovascular Load (CVL) adalah konsep yang digunakan untuk mengevaluasi tekanan 

yang diberikan pada jantung ketika seseorang melakukan aktivitas fisik atau latihan khusus (Zaky et 

al., n.d., 2023). Mengukur denyut nadi atau detak jantung adalah cara objektif untuk mengevaluasi 

tingkat beban kerja fisik, mengestimasi kondisi fisik atau tingkat kebugaran tubuh, serta tingkat 

kelelahan individu. Metode ini populer karena sederhana diamati dan diukur, dan juga dapat 

digunakan secara tidak langsung untuk menilai pengeluaran konsumsi energi yang dibutuhkan 

(Purbasari & Purnomo, 2019). Metode CVL dan pengukuran konsumsi energi merupakan metode 

yang saling berkaitan, terutama saat pekerja melakukan aktivitas Kerja fisik akan memerlukan 
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pemakaian energi yang berhubungan erat dengan penggunaan energi. Penentuan konsumsi energi 

selama jam kerja umumnya dilakukan secara tidak langsung melalui metode pengukuran denyut nadi 

dan estimasi energi yang digunakan (Hidayat et al., 2020) 

Menurut (Annisa & Farihah, 2017), menggunakan konsumsi energi istirahat saja tidak memadai 

untuk mengevaluasi beban kerja fisik. Beban pekerjaan dipengaruhi faktor-faktor seperti jumlah otot 

yang terlibat, stabilitas beban kerja, dan suhu lingkungan yang dapat mempengaruhi denyut nadi. 

Oleh karena itu, pengukuran denyut nadi menjadi lebih efektif dalam menentukan indeks beban kerja. 

Perusahaan yang sedang diteliti adalah sebuah perusahaan manufaktur yang beroperasi di 

sektor otomotif di Kawasan Industri Karawang. Produk yang dihasilkan adalah kendaraan roda empat 

(Mobil/R4). Meskipun proses produksi utamanya melibatkan mesin, tidak semua proses otomatis, 

karena beberapa divisi masih melibatkan proses manual menggunakan peralatan mesin yang 

dilakukan oleh tenaga manusia, sehingga dapat menimbulkan kelelaha pada pekerjanya. Tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini ialah untuk menilai beban pekerjaan pada setiap shift dan 

dampaknya terhadap kelelahan yang dialami oleh pekerja akibat dari proses produksi dari masing- 

masing bagian menggunakan metode (CVL) Cardiovascular Load serta menghitung konsumsi energi 

guna untuk melihat apakah para pekerja yang sedang melaksanakan proses produksi mengalami 

kelelahan yang berlebih saat bekerja pada shift pagi maupun malam. Jika hasil dari penelitian ini 

menunjukan ada beberapa pekerja yang mengalami kelelahan berlebih pada saat bekerja, maka perlu 

adanya perbaikan yang serius dari perusahaan untuk menangani persoalan ini. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Penelitian yang dilakukan disalah satu perusahaan otomotif di karawang pada bagian 

departemen painting pada dua shift, yaitu pada shift 1 dan shift 2. Untuk shift 1 jam kerja dimulai dari 

jam 08.00 hingga pukul 16.45 dan shift 2 pada pukul 16.45 hingga pukul 01.10. Langkah awal peneliti 

melakukan obervasi langsung kepada pekerja yang berada di departemen Painting, Selanjutnya 

peneliti mengukur denyut nadi pekerja dengan mempergunakan Oximeter. Data denyut nadi diambil 

empat kali per shift, yakni selama kerja dan saat istirahat. Kemudian hasil pengukuran denyut nadi 

didata oleh peneliti. 

 

Cardiovascular Load (CVL) 

 

Objek penelitian ini adalah 15 orang pekerja dengan berjenis kelamin laki-laki dari masing-

masing shift di departemen painting. Untuk mengetahui nilai akhir dari CVL, peneliti harus mencari 

nilai dari DNK (Denyut Nadi Kerja), DNI (Denyut Nadi Istirahat), dan DNmax. Berikut persamaan 

rumus menghitung presentase CVL (Putri et al., 2020) : 

 

 
%𝐶𝑉𝐿 =

100%(𝐷𝑁𝐾 − 𝐷𝑁𝐼)

𝐷𝑁𝑚𝑎𝑥 − 𝐷𝑁𝐼
 

(1) 

 

Denyut Nadi istirahat atau DNI adalah denyut nadi yang tercatat pada saat seseorang atau 

pekerja sedang istirahat, sementara DNK atau Denyut Nadi Kerja adalah denyut nadi yang tercatat 

ketika pekerja sedang dalam keadaan bekerja. Pengukuran denyut jantung dilakukan dengan 

menggunakan alat yang disebut Oximeter (Oktavia & Ratih, 2021). 

Denyut nadi maksimum merupakan frekuensi detak jantung tertinggi yang dapat dicapai saat 

melakukan pekerjaan paling intens. Formula untuk menghitung DNmax yaitu (220 dikurangi usia) 

untuk pria dan (200 dikurangi usia) untuk perempuan. Disarankan denyut nadi berada di kisaran 50-85 

persen dari denyut nadi maksimum untuk hasil yang optimal. Rumus denyut nadi maksimum untuk 

laki-laki adalah sebagai berikut (Diniaty & Muliyadi, 2016): 

 𝐷𝑒𝑛𝑦𝑢𝑡 𝑛𝑎𝑑𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 (Laki – laki) = 220 – 𝑈𝑠𝑖𝑎 (2)   

Perkiraan tersebut digunakan untuk mengklasifikasikan beban kerja dengan membandingkan 

peningkatan DNK dengan DNmax. Setelah itu, hasil perhitungan presentase CVL dibandingkan 

dengan klasifikasi yang telah ditetapkan seperti pada tabel berikut ini: 
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Tabel 1. Klasifikasi % CVL 

(Sumber: Diniaty & Muliyadi, 2016) 

 

Konsumsi Energi 

 

Umumnya untuk menentukan konsumsi energi diperlukan hubungan antara kecepatan detak 

jantung dan energi yang diungkapkan dalam persamaan regresi kuadratis, yang dijabarkan melalui 

formula yang dikenal sebagai Rumus Energi Ekspenditur: 
  

𝐸 = 1,80411 − 0,0229038 (𝑋) + 4.71733 x10-4 (𝑋)2 

 

 

(3) 

E adalah energi dalam satuan Kkal/menit sedangkan X merupakan kecepatan denyut nadi 

dalam satuan denyut/menit, setelah menghitung menggunakan rumus tersebut, Selanjutnya peneliti 

menghitung penggunaan energi dengan menggunakan rumus berikut (Cahyadi et al., 2020): 

  
𝐾 = 𝐸𝑡 – 𝐸𝑖  

 
(4) 

Tabel 2. Klasifikasi konsumsi energi dan denyut nadi sebagai media pengukur beban kerja 

 

Kategori Kkal/Menit Denyut Jantung 

Sangat Ringan < 2.5 < 60 

Ringan 2.5 - 5 60 - 100 

Cukup Ringan 5 - 7.5 100 - 125 

Berat 7.5 - 10 125 - 150 

Sangat Berat 10 - 12.5 150 - 175 

Berat Ekstrim > 12.5 > 175 

(Sumber: Susanti et al., 2018) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Data yang disajikan dari 30 pekerja meliputi informasi pekerja,waktu pengukuran, hasil dari 

pengukuran denyut nadi para pekerja dan hasil pengolahan data CVL serta kebutuhan konsumsi energi 

pada masing-masing pekerja. 
Tabel 3. Data pekerja departemen painting 

 

Shift 1 Shift 2 

Bagian  Posisi Usia Bagian  Posisi Usia 

Mixing Pekerja A 38 Mixing Pekerja A 42 

Pekerja B 24 Pekerja B 21 

Pekerja C 22 Pekerja C 22 

Top coat Pekerja A 32 Top coat Pekerja A 30 

Pekerja B 22 Pekerja B 19 

Pekerja C 21 Pekerja C 20 

Pekerja D 24 Pekerja D 20 

Pekerja E 24 Pekerja E 24 

Tingkat pembebanan Kategori % CVL % CVL Klasifikasi % CVL 

0 Ringan <30% Tidak terjadi kelelaham 

1 Sedang 30% - 60% Diperlukan perbaikan 

2 Agak Berat 60% - 80% Kerja dalam waktu singkat 

3 Berat 80% - 100% Diperlukan tindakan segera 

4 Sangat Berat >100% Tidak diperbolehkan beraktivitas 
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Sanding ED Pekerja A 35 Sanding ED Pekerja A 40 

 
Tabel 3. Data pekerja departemen painting (lanjutan) 

 

Shift 1 Shift 2 

Bagian  Posisi Usia Bagian  Posisi Usia  
Pekerja B 25 

 
Pekerja B 34 

 
Pekerja C 21 

 
Pekerja C 32 

 
Pekerja D 22 

 
Pekerja D 32 

Repair Pekerja A 40 Repair Pekerja A 35 

Pekerja B 22 Pekerja B 28 

Pekerja C 24 Pekerja C 24 

 

Setelah mengamati tabel 3 di atas, data denyut nadi diambil menggunakan oximeter. Pada 

tabel 4 dibawah menampilkan waktu pengumpulan data denyut nadi selama setiap shift kerja: 

 
Tabel 4. Waktu pengambilan denyut nadi kerja pekerja 

 

Pengambilan Ke- Waktu Pengambilan Shift 1 Waktu Pengambilan Shift 2 

1 11.00 - 11.30 19.00 - 19.30 

2 14.00 - 14.30 10.30 - 11.00 

 

Informasi tentang waktu pengukuran denyut nadi saat istirahat pada shift 1 dan 2 dalam 

interval tertentu tercantum dalam Tabel 4 di bawah ini: 

 
Tabel 5. Waktu pengambilan denyut nadi istirahat pekerja 

 

Pengambilan Ke- Waktu Pengambilan Shift 1 Waktu Pengambilan Shift 2 

1 10.00 - 10.10 18.00 - 19.10 

2 12.00 - 12.30 22.00 - 22.10 

 

Untuk menghitung beban kardiovaskular, peneliti terlebih dahulu menghitung nilai rata-rata 

dari DNI, DNK dan DNmax dari masing-masing pekerja dari kedua shift seperti yang tertera di tabel 

5 berikut : 
Tabel 6. Data denyut nadi pekerja shift 1 dan shift 2 

 

Shift 1 Shift 2 

Bagian Posisi 
Denyut Nadi  

Bagian Posisi 
Denyut Nadi 

DNI DNK DNmax DNI DNK DNmax 

Mixing Pekerja A 73,5 101 182 Mixing Pekerja A 81.5 106,5 178 

Pekerja B 71 109 196 Pekerja B 74,5 112,5 199 

Pekerja C 76,5 109.5 198 Pekerja C 76 113 198 

Top Coat Pekerja A 79 107,5 188 Top Coat Pekerja A 78 107,5 190 

Pekerja B 75 108,5 198 Pekerja B 72,5 108,5 201 

Pekerja C 78 108 199 Pekerja C 74,5 112,5 200 

Pekerja D 79 106 196 Pekerja D 79,5 116 200 

Pekerja E 73,5 110,5 196 Pekerja E 82,5 109 196 

Sanding 

ED 

Pekerja A 70 102 185 Sanding ED Pekerja A 73 103,5 180 

Pekerja B 72 103,5 195 Pekerja B 71 103,5 186 
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Pekerja C 77,5 106 199 Pekerja C 81 106 188 

Pekerja D 71 103,5 198 Pekerja D 75 104 188 

Repair Pekerja A 81 104,5 180 Repair Pekerja A 76 99,5 185 

Pekerja B 78 102 198 Pekerja B 78 101 192 

Pekerja C 74 100,5 196 Pekerja C 75 101,5 196 

 

Dari pengukuran denyut nadi tabel diatas dapat dijelaskan bahwa masing-masing nilai dari 

DNI, DNK dan DNmax pada shift 1 dan 2 adalah rata-rata dari dua pengukuran seperti yang tertera di 

tabel 3 dan 4.  

Membahas hasil data beban kardiovaskular, perbandingan shift pagi dan malam merupakan 

Langkah yang sangat penting dalam mengevaluasi pengaruh pekerjaan terhadap kesejahteraan dan 

kesehatan tenaga kerja. Kemudian peneliti menghitung nilai CVL pekerja selama shift pagi, maka 

akan dilakukan pembahasan presentase beban kardiovaskular yang didokumentasikan dalam tabel 

berikut: 
Tabel 7. Hasil %CVL pekerja shift pagi 

 

No Bagian Nama  %CVL Keterangan 

1 Mixing Pekerja A 25.35% Tidak terjadi kelelahan 

Pekerja B 30.40% Diperlukan perbaikan 

Pekerja C 27.16% Tidak terjadi kelelahan 

Rata-rata 27.64% Tidak terjadi kelelahan 

2 Top Coat Pekerja A 26.15% Tidak terjadi kelelahan 

Pekerja B 27.24% Tidak terjadi kelelahan 

Pekerja C 24.79% Tidak terjadi kelelahan 

Pekerja D 23.08% Tidak terjadi kelelahan 

Pekerja E 30.20% Diperlukan perbaikan 

Rata-rata 26.29% Tidak terjadi kelelahan 

3 Sanding ED Pekerja A 27.83% Tidak terjadi kelelahan 

Pekerja B 25.61% Tidak terjadi kelelahan 

Pekerja C 23.46% Tidak terjadi kelelahan 
  Pekerja D 25.59% Tidak terjadi kelelahan 

Rata-rata 25.62% Tidak terjadi kelelahan 

4 Repair Pekerja A 23.74% Tidak terjadi kelelahan 

Pekerja B 20.00% Tidak terjadi kelelahan 

Pekerja C 21.72% Tidak terjadi kelelahan 

Rata-rata 21.82% Tidak terjadi kelelahan 

 

Temuan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa angka rata-rata presentase beban 

Kardiovaskular (CVL) yang terkalkulasi di bagian Mixing mencapai 27.64%, menunjukkan klasifikasi 

tanpa kelelahan dengan satu pekerja yang memerlukan perbaikan yaitu Pekerja B; sementara di bagian 

Top coat, presentasenya adalah 26.29%, menunjukkan klasifikasi tanpa kelelahan dengan satu pekerja 

yang memerlukan perbaikan yaitu Pekerja E; di bagian Sanding ED, mencapai 25.62%, juga 

menunjukkan klasifikasi tanpa kelelahan; dan pada bagian Repair, presentasenya adalah 21.82%, 

yang kembali menunjukkan klasifikasi tanpa kelelahan. 

Setelah melakukan interpretasi data untuk pekerja pada shift pagi, langkah berikutnya adalah 

melakukan analisis pada pekerja pada shift malam guna mengevaluasi tingkat kelelahan tertinggi di 

area produksi departemen painting. Berikut adalah hasil dari pengolahan data pada shift malam: 
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Tabel 8. Hasil %CVL pekerja shift malam 

 

No Bagian Nama  %CVL Keterangan 

1 Mixing Pekerja A 25.91% Tidak terjadi kelelahan 

Pekerja B 30.52% Diperlukan perbaikan 

Pekerja C 30.33% Diperlukan perbaikan 

Rata-rata 28.92% Tidak terjadi kelelahan 

2    Top Coat Pekerja A 26.34% Tidak terjadi kelelahan 

  
 

Pekerja B 28.02% Tidak terjadi kelelahan 

   
Pekerja C 30.28% Diperlukan perbaikan 

  
Pekerja D 30.29% Diperlukan perbaikan   
Pekerja E 23.35% Tidak terjadi kelelahan 

Rata-rata 27.65% Tidak terjadi kelelahan 

3         Sanding ED Pekerja A 28.50% Tidak terjadi kelelahan 

Pekerja B 28.26% Tidak terjadi kelelahan   
Pekerja C 23.36% Tidak terjadi kelelahan   
Pekerja D 25.66% Tidak terjadi kelelahan 

Rata-rata 26.45% Tidak terjadi kelelahan 

4    Repair Pekerja A 21.56% Tidak terjadi kelelahan 
  

Pekerja B 20.18% Tidak terjadi kelelahan 
  

Pekerja C 21.90% Tidak terjadi kelelahan 

Rata-rata 21.21% Tidak terjadi kelelahan 

 

Temuan dari penelitian mengungkapkan bahwa rata-rata presentase Cardiovasculair Load 

(CVL) di bagian Mixing berada pada angka 28.92%, menggambarkan klasifikasi tanpa terjadi 

kelelahan; sementara bagian Top coat mencapai 27.65%, juga menunjukkan klasifikasi tanpa 

kelelahan; di bagian Sanding ED mencapai 26.45%, yang kembali menunjukkan klasifikasi tanpa 

kelelahan; dan pada bagian Repair mencapai 21.21%, kembali menunjukkan klasifikasi tanpa 

kelelahan. Dengan demikian, secara keseluruhan, hasil rerata menunjukkan ketiadaan kelelahan. 

Meski demikian, dalam perhitungan individual untuk pekerja pada shift malam di bagian mixing dan 

Top coat, ditemukan persentase %CVL yang tinggi, menandakan perlunya perbaikan. Kemungkinan 

hal ini disebabkan oleh penggunaan alat dan suhu yang tinggi di bagian Mixing dan Top coat. 

Pada tabel 6 dan 7 adalah hasil pengolahan data presentase CVL untuk shift pagi dan malam. 

Dengan mempertimbangkan hasil perhitungan persentase CVL, analisis dapat dilakukan terhadap data 

pengolahan konsumsi energi pada shift pagi dan malam. Detail hasil analisis dari konsumsi energi 

yang dibutuhkan dari para pekerja departemen painting tercantum pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 9. Hasil konsumsi pekerja shift 1  

 

Bagian Posisi Et Ei K Keterangan 

Mixing Pekerja A 4.30 2.67 1.63 Sangat Ringan  
Pekerja B 4.91 2.56 2.36 Sangat Ringan  
Pekerja C 4.95 2.81 2.14 Sangat Ringan 

Top Coat Pekerja A 4.79 2.94 1.85 Sangat Ringan  
Pekerja B 4.87 2.74 2.13 Sangat Ringan  
Pekerja C 4.83 2.89 1.95 Sangat Ringan  
Pekerja D 4.68 2.94 1.74 Sangat Ringan  
Pekerja E 5.03 2.67 2.36 Sangat Ringan 

Sanding ED Pekerja A 4.38 2.51 1.86 Sangat Ringan 



Jurnal Industry Xplore Vol. 9, No. 2, September 2024 P ISSN: 2528-0821 

                                                                                                                                    E ISSN: 2580-5479 

404 
 

 
Pekerja B 4.49 2.60 1.89 Sangat Ringan  
Pekerja C 4.68 2.86 1.81 Sangat Ringan  
Pekerja D 4.49 2.56 1.93 Sangat Ringan 

Repair Pekerja A 4.56 3.04 1.52 Sangat Ringan  
Pekerja B 4.38 2.89 1.49 Sangat Ringan  
Pekerja C 4.27 2.69 1.57 Sangat Ringan 

Rata-rata 1.88 Sangat Ringan 

 

Berikut adalah tabel hasil analisis dari konsumsi energi yang dibutuhkan dari para pekerja 

shift malam dari masing-masing bagian yang tercantum pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 10. Hasil konsumsi pekerja shift 2 

 

Bagian Posisi Et Ei K Keterangan 

Mixing Pekerja A 4.72 3.07 1.64 Sangat Ringan 

Pekerja B 5.20 2.72 2.48 Sangat Ringan 

Pekerja C 5.24 2.79 2.45 Sangat Ringan 

Top Coat Pekerja A 4.79 2.89 1.91 Sangat Ringan 

Pekerja B 4.87 2.62 2.25 Sangat Ringan 

Pekerja C 5.20 2.72 2.48 Sangat Ringan 

Pekerja D 5.49 2.96 2.53 Sangat Ringan 

Pekerja E 4.91 3.13 1.79 Sangat Ringan 

Sanding ED Pekerja A 4.49 2.65 1.84 Sangat Ringan 

Pekerja B 4.49 2.56 1.93 Sangat Ringan 

Pekerja C 4.68 3.04 1.63 Sangat Ringan 

Pekerja D 4.52 2.74 1.78 Sangat Ringan 

Repair Pekerja A 4.20 2.79 1.41 Sangat Ringan 

Pekerja B 4.30 2.89 1.42 Sangat Ringan 

Pekerja C 4.34 2.74 1.60 Sangat Ringan 

Rata-rata 1.94 Sangat Ringan 

 

Hasil analisis dari perhitungan konsumsi para pekerja disetiap shift seperti pada tabel 8 dan 9 

menunjukkan bahwa dari semua departemen painting mempunyai hasil tingkat konsumsi energi yang 

termasuk dalam tingkat sangat rendah. Walaupun pekerja dari setiap bagian terlibat dalam aktivitas 

fisik yang besar, seperti memindahkan barang dari satu lokasi ke lokasi lain secara manual, di mana 

sebagian pekerja harus berdiri dan membungkuk. Tetapi hasil dari perhitungan pada tabel diatas tetap 

menandakan bahwa aktivitas para pekerja tersebut dapat dilakukan secara efisien baik pada shift pagi 

maupun shift malam. Sehingga kesimpulan ini mengindikasikan bahwa pekerjaan yang dilakukan 

pada kedua shift tersebut tidak memerlukan banyak energi. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan temuan studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa presentase Cardiovascular 

Load (%CVL) pada setiap shift berada dalam level tanpa kelelahan yaitu dengan hasil penelitian dari 

shift pagi dengan rata-rata presentase %CVL di Mixing adalah 27.64%, tanpa kelelahan dengan satu 

pekerja B memerlukan perbaikan; Top coat 26.29% tanpa kelelahan; dengan satu pekerja E 

memerlukan perbaikan; Sanding ED 25.62% tanpa kelelahan; dan Repair 21.82% tanpa kelelahan. 

Untuk rata-rata presentase %CVL shift malam sebagai berikut: Mixing 28.92%, Top coat 27.65%, 

Sanding ED 26.45%, dan Repair 21.21%, semuanya menunjukkan klasifikasi tanpa kelelahan. Namun 

secara umum menunjukkan ketiadaan kelelahan, analisis individu mengungkapkan bahwa pekerja 

pada shift malam di divisi Mixing dan Top coat memiliki presentase %CVL yang lebih tinggi, 

menandakan perlunya peningkatan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh penggunaan alat dan suhu 
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tinggi di bagian Mixing. Di sisi lain, hasil perhitungan konsumsi energi menunjukkan bahwa semua 

bagian pekerjaan pada setiap shift memiliki konsumsi energi yang rendah hingga sangat rendah. 

Faktor ini disebabkan oleh rotasi shift yang teratur, istirahat yang memadai, dan pola makan yang 

seimbang yang diterapkan oleh perusahaan. Sebagai hasilnya, meskipun bekerja di malam hari, 

kesejahteraan dan kualitas hidup pekerja tetap terpelihara dalam batas yang dapat diterima.  

Penelitian ini membuktikan bahwa dengan menjaga keseimbangan antara bekerja dengan 

kehidupan pribadi, seperti waktu tidur yang memadai, pola dan asupan makanan yang sehat, serta 

istirahat yang berkualitas, Hal tersebut terbukti dapat meningkatkan daya produksi serta kebahagiaan 

dari pekerja. Dengan menetapkan perputaran shift secara teratur, memberikan waktu istirahat yang 

cukup dan memperhatikan asupan gizi juga bisa membantu menjaga energi dan konsentrasi para 

pekerja saat bekerja. 
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